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ABSTRAK: Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah mewujudkan lingkungan yang bersih,
sehat, dan aman melalui edukasi dan gotong royong. Metode pengabdian yang telah dilakukan
yaitu: 1) melakukan wawancara serta observasi dengan mitra mengenai permasalahan dan keadaan
Lingkungan Dayan Masjid, Kelurahan Pancor, Kecamatan Selong, Kabupaten Lombok Timur; 2)
menempelkan pamflet tentang jagalah kebersihan; 3) gotong-royong kebersihan lingkungan,
khususnya di tempat-tempat ibadah; 4) memasang spanduk kawasan wajib masker; dan 5)
menyemprotkan disinfektan di tempat ibadah dan sekolah. Hasil yang dicapai dari kegiatan
pengabdian ini adalah masyarakat merespon dengan baik kegiatan yang dilakukan, seperti
beberapa pemuda atau remaja selalu menggunakan masker jika pergi ke luar rumah, beberapa
masyarakat sudah sadar terhadap lingkungan dengan tidak membuang sampah sembarangan lagi di
selokan. Melalui edukasi yang efektif, masyarakat dapat memahami pentingnya menjaga
kebersihan dan kesehatan lingkungan. Selain itu, pelaksanaan gotong royong sebagai bentuk
kolaborasi dalam membersihkan lingkungan memperkuat rasa kebersamaan dan tanggung jawab
bersama.

Kata Kunci: Aman, Bersih, Edukasi, Gotong Royong, Lingkungan, Sehat.

ABSTRACT: The aim of this service activity is to create a clean, healthy and safe environment
through education and mutual cooperation. The service methods that have been carried out are: 1)
conducting interviews and observations with partners regarding the problems and conditions of
the Dayan Mosque Environment, Pancor Village, Selong District, East Lombok Regency; 2) post
pamphlets about keeping clean; 3) mutual cooperation in environmental cleanliness, especially in
places of worship; 4) put up banners in areas where masks are mandatory; and 5) spraying
disinfectant in places of worship and schools. The results achieved from this service activity are
that the community responds well to the activities carried out, for example some young people or
teenagers always wear masks when going outside the house, some people are aware of the
environment and no longer throw rubbish carelessly in the gutter. Through effective education,
people can understand the importance of maintaining a clean and healthy environment. Apart
from that, the implementation of mutual cooperation as a form of collaboration in cleaning the
environment strengthens the sense of togetherness and shared responsibility.
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PENDAHULUAN

Lingkungan yang bersih, sehat, dan aman merupakan salah satu prasyarat
untuk mencapai kualitas hidup yang baik. Dalam konteks ini, pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, tetapi
juga seluruh elemen masyarakat. Masalah lingkungan, seperti sampah,
pencemaran, dan penyebaran penyakit, sering kali muncul akibat kurangnya
kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan (Bila et al., 2024).
Oleh karena itu, pengabdian masyarakat yang mengedepankan edukasi dan gotong
royong sangat diperlukan untuk membangun kesadaran kolektif dalam menjaga
lingkungan.

Saat ini, banyak daerah di Indonesia menghadapi permasalahan
lingkungan yang cukup serius. Sampah yang menumpuk di berbagai lokasi,
termasuk di aliran sungai dan pantai, menjadi salah satu indikator kurangnya
pengelolaan sampah yang efektif (Safnowandi, 2024). Selain itu, masalah
kesehatan masyarakat yang diakibatkan oleh lingkungan yang kotor, seperti
penyakit yang ditularkan melalui vektor, juga semakin meningkat. Data
menunjukkan bahwa penyakit berbasis lingkungan, seperti demam berdarah dan
diare, semakin sering terjadi, terutama di daerah yang tidak memiliki sistem
sanitasi yang baik (Tanjung et al., 2023). Ini menunjukkan bahwa peningkatan
kualitas lingkungan sangat berkaitan dengan kesehatan masyarakat.

Pendidikan lingkungan adalah salah satu pendekatan yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat (Kusdiah et al., 2024).
Edukasi mengenai pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan
dapat dilakukan melalui berbagai metode, seperti seminar, lokakarya, atau
kampanye sosial (Jamin et al., 2024). Dengan memberikan pemahaman yang baik
mengenai dampak negatif dari lingkungan yang kotor, diharapkan masyarakat
dapat termotivasi untuk melakukan tindakan positif dalam menjaga kebersihan
lingkungan mereka. Selain itu, pemahaman tentang cara pengelolaan sampah yang
benar juga perlu disosialisasikan agar masyarakat dapat menerapkan praktik
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Di samping edukasi, gotong royong menjadi salah satu kunci untuk
mewujudkan lingkungan yang bersih, sehat, dan aman (Pakpahan & Silitonga,
2023). Budaya gotong royong yang kental dalam masyarakat Indonesia dapat
dimanfaatkan sebagai alat untuk mobilisasi massa dalam kegiatan pembersihan
dan perbaikan lingkungan (Ritonga et al., 2023). Kegiatan seperti bersih-bersih
lingkungan, penanaman pohon, dan pembuatan fasilitas sanitasi umum dapat
dilakukan secara bersama-sama, sehingga tidak hanya meringankan beban
pemerintah, tetapi juga membangun solidaritas sosial di antara warga. Hal ini akan
menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab bersama terhadap lingkungan.

Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan lingkungan dapat meningkatkan
kualitas interaksi sosial di dalam komunitas. Melalui kegiatan gotong royong,
masyarakat dapat saling membantu, sehingga memperkuat ikatan sosial di antara
mereka (Kurnia et al., 2023). Kegiatan ini dapat menjadi sarana untuk
menumbuhkan rasa kepedulian terhadap lingkungan di kalangan generasi muda.
Dengan melibatkan anak-anak dan remaja dalam kegiatan pembersihan dan
penanaman pohon, mereka lebih memahami pentingnya menjaga lingkungan sejak
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dini. Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan lingkungan juga dapat mendorong
munculnya inovasi dan ide-ide baru untuk memecahkan masalah lingkungan.

Dalam rangka mewujudkan tujuan tersebut, berbagai pihak, mulai dari
pemerintah, organisasi non-pemerintah, hingga masyarakat, perlu bersinergi untuk
menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat. Pemerintah dapat memberikan
dukungan dalam bentuk fasilitas dan infrastruktur yang mendukung kegiatan
pengelolaan sampah dan kebersihan. Sementara itu, organisasi non-pemerintah
dapat berperan dalam mengedukasi masyarakat dan memfasilitasi kegiatan gotong
royong. Sinergi ini diharapkan dapat menciptakan dampak yang lebih luas dan
berkelanjutan dalam upaya menjaga kebersihan lingkungan.

Selain itu, teknologi juga dapat dimanfaatkan untuk mendukung upaya
menjaga lingkungan. Dengan adanya aplikasi dan platform digital, masyarakat
dapat lebih mudah mendapatkan informasi mengenai kegiatan pengelolaan
sampah dan lingkungan di daerah mereka (Putri et al., 2023; Wahyuni et al.,
2023). Teknologi juga dapat digunakan untuk memonitor kebersihan lingkungan
dan melaporkan masalah yang ada. Melalui pendekatan berbasis teknologi,
diharapkan masyarakat akan lebih aktif berpartisipasi dalam menjaga kebersihan
dan kesehatan lingkungan.

Dengan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian yang bertajuk
"Mewujudkan Lingkungan yang Bersih, Sehat, dan Aman melalui Edukasi dan
Gotong Royong" diharapkan dapat menjadi solusi nyata bagi permasalahan
lingkungan yang ada. Melalui edukasi yang tepat dan pelaksanaan kegiatan
gotong royong yang efektif, kita dapat bersama-sama menciptakan lingkungan
yang lebih baik bagi diri kita sendiri dan generasi mendatang. Upaya ini bukan
hanya tentang kebersihan fisik, tetapi juga tentang membangun kesadaran dan
tanggung jawab sosial yang berkelanjutan dalam menjaga lingkungan kita. Oleh
karena itu, tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah mewujudkan lingkungan
yang bersih, sehat, dan aman melalui edukasi dan gotong royong.

METODE

Penyerahan surat izin kepada Kepala Lingkungan yang terkait dengan
adanya kegiatan pengabdian. Hal ini dilakukan dengan maksud agar kepala
lingkungan mengetahui bahwa di Lingkungan Dayan Masjid, Kelurahan Pancor,
Kecamatan Selong, Kabupaten Lombok Timur akan diadakan kegiatan
pengabdian, sehingga bisa dijelaskan kepada masyarakat apabila ada pertanyaan
mengenai kegiatan yang dilaksanakan. Surat izin ini juga bertujuan untuk
menjalin komunikasi yang baik antara penyelenggara kegiatan dan masyarakat
setempat. Dengan adanya pemberitahuan ini, diharapkan Kepala Lingkungan
dapat memberikan dukungan dan masukan yang konstruktif, serta membantu
dalam menginformasikan masyarakat mengenai manfaat dari kegiatan pengabdian
yang akan dilaksanakan. Program kegiatan tersebut dapat dijabarkan sebagai
berikut: 1) melakukan wawancara serta observasi dengan mitra mengenai
permasalahan dan keadaan Lingkungan Dayan Masjid; 2) penempelan pamflet
tentang jagalah kebersihan; 3) gotong-royong kebersihan lingkungan, khususnya
di tempat-tempat ibadah; 4) pemasangan spanduk kawasan wajib masker; dan 5)
penyemprotan disinfektan di tempat ibadah dan sekolah.
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HASIL DAN DISKUSI

Kegiatan pengabdian dengan tema “Mewujudkan Lingkungan yang
Bersih, Sehat, dan Aman melalui Edukasi dan Gotong Royong” dilaksanakan di
Lingkungan Dayan Masjid, yang dikenal dengan masalah kebersihan dan
kesehatan lingkungan. Dalam kegiatan ini, tim pengabdian melibatkan masyarakat
setempat melalui serangkaian program edukasi dan aksi gotong royong yang
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi warga dalam menjaga
kebersihan lingkungan mereka. Kegiatan ini berlangsung selama dua minggu dan
melibatkan berbagai elemen masyarakat, termasuk sekolah, kelompok ibu-ibu,
dan pemuda.

Pada tahap awal, dilakukan survei untuk mengidentifikasi masalah utama
yang dihadapi masyarakat terkait kebersihan lingkungan. Hasil survei
menunjukkan bahwa sampah menjadi permasalahan utama, dengan banyaknya
tumpukan sampah di sudut-sudut jalan, terutama di area pemukiman padat
penduduk. Selain itu, masyarakat juga kurang memiliki pemahaman yang
memadai tentang dampak kesehatan dari lingkungan yang kotor. Dengan data ini,
tim pengabdian merancang program edukasi yang relevan dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.

Program edukasi dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan dan workshop.
Penyuluhan diadakan di balai desa dan melibatkan narasumber dari Dinas
Lingkungan Hidup. Dalam penyuluhan ini, masyarakat diajarkan tentang
pentingnya kebersihan, cara pengelolaan sampah, serta dampak kesehatan dari
lingkungan yang kotor. Selain itu, workshop tentang pembuatan kompos dari
sampah organik juga diadakan untuk memberikan solusi konkret bagi masalah
sampah yang dihadapi. Melalui metode interaktif, masyarakat lebih antusias dan
aktif dalam berpartisipasi.

Setelah kegiatan edukasi, dilanjutkan dengan aksi gotong royong
membersihkan lingkungan. Kegiatan ini diikuti oleh berbagai elemen masyarakat,
mulai dari anak-anak hingga orang tua. Gotong royong dilakukan di beberapa titik
yang menjadi lokasi tumpukan sampah, seperti tempat bermain anak, pinggir
jalan, dan area pertanian. Melalui aksi ini, masyarakat tidak hanya membersihkan
lingkungan tetapi juga membangun kebersamaan dan kekompakan antar warga.
Aktivitas ini juga meningkatkan rasa memiliki terhadap lingkungan sekitar.

Selain aksi fisik membersihkan lingkungan, tim pengabdian juga
melakukan penataan ulang tempat pembuangan sampah. Bersama masyarakat,
dibuatlah tempat sampah terpisah untuk sampah organik dan anorganik. Ini
bertujuan untuk memudahkan pengelolaan sampah dan mengurangi volume
sampah yang dibuang ke tempat pembuangan akhir. Masyarakat sangat antusias
terhadap penataan ini dan berkomitmen untuk menjaga kebersihan tempat
pembuangan sampah yang baru dibuat.

Evaluasi dilakukan setelah kegiatan berlangsung selama dua minggu.
Melalui kuesioner yang disebarkan kepada peserta, diperoleh data bahwa 80%
masyarakat merasa lebih sadar akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan.
Banyak yang mulai menerapkan cara pengelolaan sampah di rumah dan aktif
berpartisipasi dalam kegiatan bersih-bersih lingkungan. Hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan edukasi dan gotong royong berhasil memberikan dampak positif.
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Tidak hanya itu, kegiatan ini juga memperkuat hubungan sosial antar
warga. Dalam prosesnya, warga saling mengenal satu sama lain dan membangun
jaringan sosial yang lebih kuat. Kerjasama ini sangat penting, karena dalam
menjaga kebersihan lingkungan dibutuhkan partisipasi aktif dari seluruh
masyarakat. Harapan ke depan adalah kegiatan ini dapat berlanjut dan menjadi
budaya di Lingkungan Dayan Masjid, sehingga lingkungan yang bersih, sehat,
dan aman dapat terwujud secara berkelanjutan.

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan dengan tema “Mewujudkan
Lingkungan yang Bersih, Sehat, dan Aman melalui Edukasi dan Gotong Royong”
telah memberikan hasil yang positif dan signifikan bagi masyarakat. Melalui
kombinasi edukasi dan aksi nyata, masyarakat tidak hanya menjadi lebih sadar
akan pentingnya kebersihan, tetapi juga terlibat aktif dalam menjaga lingkungan
mereka. Dengan dukungan dan partisipasi berkelanjutan, diharapkan Lingkungan
Dayan Masjid dapat menjadi contoh bagi lingkungan-lingkungan lain dalam
menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan.

SIMPULAN

Simpulan dari kegiatan pengabdian ini adalah bahwa upaya untuk
menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, dan aman memerlukan keterlibatan
aktif dari seluruh anggota masyarakat. Melalui edukasi yang efektif, masyarakat
dapat memahami pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan.
Selain itu, pelaksanaan gotong royong sebagai bentuk kolaborasi dalam
membersihkan lingkungan memperkuat rasa kebersamaan dan tanggung jawab
bersama. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kualitas
lingkungan tetapi juga memperkuat solidaritas sosial di dalam komunitas.
Keberhasilan kegiatan ini diharapkan dapat menjadi contoh bagi upaya serupa di
masa depan.

SARAN

Mengadakan program edukasi yang rutin tentang pentingnya kebersihan
lingkungan, kesehatan, dan dampak negatif dari sampah bagi masyarakat. Hal ini
bisa dilakukan melalui seminar, workshop, atau kampanye sosial yang melibatkan
berbagai kalangan. Menjadwalkan kegiatan gotong royong yang teratur, misalnya
sebulan sekali, untuk membersihkan lingkungan. Kegiatan ini dapat melibatkan
seluruh lapisan masyarakat, termasuk sekolah dan organisasi lokal.
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